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ABSTRAK

Kabupaten Bulukumba menyimpan banyak potensi unggulan salah satunya adalah kayu jati. Potensi ini diolah para pengusaha mebel di dusun Lumpakeng. “Sahrul Mebel” merupakan salah satu usaha mebel yang memanfaatkan kayu jati. pengelolaan kayu jati mitra memiliki beberapa permasalahan. Permasalahan  yang dihadapai mitra “Sahrul mebel” adalah adapun permasalahan yang dialami adalah  rendahnya mutu bahan baku sehingga mempengaruhi kualitas produk, inovasi desain produk yang masih sederhana, kualitas finishing yang masih rendah, serta kurangnya manajemen usaha  dan sistem pemasaran yang lemah. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan PKM ini adalah 1). Pelatihan pengawetan kayu untuk menghasilkan bahan baku yang bekualitas, 2). Pelatihan desain produk mebel yang lebih bermotif, 3). Pembuatan mebel dengan desain yang lebih bermotif, 4). Pelatihan finishing dengan menggunakan teknik duco guna meningkatkan kualitas produk secara visual, 5). Pelatihan manajemen usaha, dan 6). Pelatihan pemasaran produk. Kegiatan PKM ini diharapkan memperoleh luaran diantaranya : 1). Bahan baku kayu yang berkualitas, 2). Sumber daya manusia yang terampil dalam membuat desain mebel yang lebih bermotif, 3). Produk mebel yang dihasilkan dengan desain yang lebih bermotif dan berkualitas secara visual, 4). Terciptanya manajemen usaha yang baik dan 5). Adanya peningkatan penjualan produk dengan strategi pemasaran yang lebih baik.

Kata kunci: Mebel, kayu, desain, finishing
ABSTRACT

Bulukumba regency has a lot of excellent potentials, one of which is teak wood. This potential was worked on by furniture businesses in Lumpakeng hamlet. "Sahrul Mebel" is one of the furniture businesses that utilize teak wood. The partner management of teak woods has several problems. The problems faced by "Sahrul Furniture" are the low quality of raw materials which affects the product quality, product design innovation is still simple, the quality of finishing is still low, and lack of business management and weak marketing systems. The solutions offered in this PKM activity are 1). Wood preservation training to produce quality raw materials, 2). More patterned furniture product design training, 3). Making furniture with a more patterned design, 4). Finishing training using the Duco technique to visually improve product quality, 5). Business management training, and 6). Product marketing training. This PKM activity is expected to obtain outputs including: 1). Quality wood raw materials, 2). Human resources who are skilled in making more patterned furniture designs, 3). The resulting furniture products with designs that are more patterned and visually high quality, 4). The creation of good business management and 5). There is an increase in product sales with a better marketing strategy.
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PENDAHULUAN

Kebijakan pemerintah dalam industri pengolahan kayu berupa larangan batasan terhadap ekspor kayu bulat, mendorong pertumbuhan yang pesat pada perindustrian kayu primer (kayu gergajian dan kayu lapis) [1]. Tahap berikutnya pemerintah juga berusaha untuk mendukung pertumbuhan industri kayu olahan (wodworking industry) yang merupakan industri kayu sekunder. salah satu dari industri kayu olahan tersebut adalah industri mebel kayu. Sejak pemerintah mengijinkan fasilitas penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) maka industri mebel kayu berkembang dari industri rumah tangga menjadi industri berskala menengah hingga besar yang di dalam pertumbuhannya disamping memenuhi kebutuhan dalam negeri, mampu berkembang menjadi produk ekspor.
Industri mebel kayu di Kabupaten Bulukumba cukup menggembirakan, mulai dengan produksi skala kecil sampai skala besar. Namun setelah tahun 1997 mengalami penurunan akibat krisis moneter, sehingga banyak industri mebel yang berproduksi hanya berdasarkan pesanan. Selain itu, beberapa industri atau usaha mebel tetap bertahan dengan kondisi usaha yang masih sederhana, seperti Usaha “Sahrul mebel” yang dikelola oleh Bapak Bakri. usaha ini berlokasi di Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba.

Usaha mebel Bapak Bakri sudah berlangsung sejak Tahun 1999 dengan produk mebel adalah meja, kursi, tempat tidur, lemari, dan perabot rumah tangga lainnya. Jumlah tenaga yang dipakai 3 orang (tukang kayu), pendidikannya hanya tamat SD dan belum pernah mendapatkan pelatihan keterampilan pertukangan. Hanya belajar secara otodidak dan pendapatan yang diperoleh berdasarkan pekerjaan yang diselesaikan atau dikenal dengan istilah borongan. Usaha yang dijalankan juga mengalami pasang surut akibat perekonomian yang tidak menentu, namun usaha ini bisa bertahan karena bahan yang digunakan umumnya bahan kayu lokal. Keinginan untuk mengembangkan usahanya sangat besar, hal ini sesuai hasil wawancara yang dilakukan oleh Tim PKM pada awal Februari 2018.
Mitra usaha “Sahrul Mebel” ini mengalami permasalahan yaitu masalah manajemen usaha, produksi dan pemasaran. Kegiatan usaha mitra berlangsung secara turun temurun sehingg Jenis produk yang telah dihasilkan adalah daun pintu, kusen pintu, jendela, teralis, meja, kursi, dan lemari. Jika dilihat dari proses produksinya, maka ada beberapa tahap yang dilakukan, yaitu Bahan baku kayu selama ini cukup tersedia mengingat banyak pengusaha kayu atau perdagangan kayu untuk kebutuhan bangunan rumah dan mebel. Hanya belum ada standarisasi mutu kayu untuk meubel, sehingga jaminan kualitas/keawetan meubel yang dihasilkan belum memadai.
Tahap Produksi diawali dengan pembuatan desain berdasarkan pesanan, proses desain yang kurang tepat dapat mempengaruh minat konsumen sehingga berdampak pada penjualan, kurangnya keahlian disebabkan tidak adanya proses pendidikan/alih generasi terhadap kegiatan pembuatan mebel, maka suatu saat dapat mengancam keberlangsungan usaha mebel yang dilakukan. Selain itu, keterampilan pertukangan sumberdaya manusia yang dimiliki masih rendah. Oleh karena itu diperlukan pelatihan desain untuk meningkatkan keahlian mendesain dan keterampilan pertukangan yang memadai, sehingga keberlangsungan usaha mebel mitra dapat berlangsung secara terus menerus bahkan bisa lebih meningkat. Peralatan yang dimiliki masih sederhana, bahkan alat potong dan alat pengulir kayu atau alat pembuat teralis sangat tidak aman dari keselamatan kerja. Sehingga perlu dilakukan perbaikan atau rekayasa alat agar kuat, aman dan nyaman
Tahap finishing berupa penghalusan/amplas sampai pelapisan baik dengan folitur maupun pengecatan, sesuai dengan keinginan konsumen. Pada tahap finishing, keterampilan mitra juga masih perlu ditingkatkan. Kegiatan dilakukan mitra selama ini berjalan secara tradisional. Tidak ada kegiatan manajemen yang baik, baik jika ditinjau dari pengadaan bahan baku, tempat usaha, proses produksi hingga pemasarannya. Faktor manajemen ini sudah menjadi hal yang lumrah dari lemahnya sistem yang ada di setiap usaha, sehingga sangat diperlukan adanya perbaikan manajemen usaha untuk pengembangan usaha mitra
PERMASALAHAN PRIORITAS MITRA

Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan oleh Tim PKM diketahui bahwa terdapat beberapa kelemahan pada usaha mebel. Kegiatan PKM ini dilakukan terhadap mitra “Sahrul Mebel”. adapun permasalahan yang dialami adalah  rendahnya mutu bahan baku sehingga mempengaruhi kualitas produk, inovasi desain produk yang masih sederhana, kualitas finishing yang masih rendah, serta kurangnya manajemen usaha  dan sistem pemasaran yang lemah.

Kualitas kayu memegang peranan penting dalam menjaga kepercayaan konsumen, kualitas kayu dapat berupa keawetan dan kekuatan kayu, serta tahan serangan jamur [2]. Maka, pengawet kayu dibutuhkan untuk melindungi kerusakan yang menurunkan kualitas. Industri pengolahan kayu dibagi menjadi dua kelompok antara lain kelompok industri pengolahan kayu hulu dan kelompok industri pengolahan kayu hilir. Kelompok industri pengolahan kayu hilir merupakan industri yang menghasilkan produk-produk kayu diantaranya dowel, moulding, pintu, jendela, wood-flooring, dan sejenisnya [3].
Selain itu, kualitas bahan yang rendah dapat mempengaruhi desain yang akan dibuat dibuat. kualitas adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Kualitas kayu mempunyai dua dimensi tingkat dan konsistensi. Dalam mengembangkan sebuah produk, mula-mula pemasar harus memilih tingkat kualitas yang akan mendukung positioning produk, disini kualitas produk berarti kualitas kinerja kemampuan produk untuk melaksanakan fungsinya. Pengusaha mebel jarang berusaha menawarkan tingkat kualitas kinerja yang setinggi mungkin sedikit pelanggan yang menginginkan atau mampu menjangkau tingkat kualitas tinggi yang ditawarkan, justru memilih tingkat kualitas yang sesuai dengan kebutuhan pasar sasaran dan tingkat kualitas produk pesaing.

Desain mebel termasuk dalam kategori desain fungsional, yaitu desain yang memberikan pelayanan atau fasilitas pada kegiatan hidup manusia [3]. Membuat desain mebel diperlukan persyaratan dan prinsip yang berorientasi pada seluruh anatomi dan ukuran manusia, keadaan jasmani, cara bergerak, bersikap dan tuntutan selera manusia.Titik tolak perencanaan mebel, menusia secara keseluruhan, dengan beragam kegiatan dengan berbagain tuntutannya.

Pekerjaan finishing kayu adalah rangkaian terakhir dari seluruh proses produksi di dalam industri kayu. Yang dimaksud dengan pekerjaan finishing kayu adalah melakukan pelapisan atau pengolesan resin atau suatu zat ke permukaan kayu sehingga mendapatkan manfaat tertentu. Manfaat dari pekerjaan finishing kayu adalah meningkatkan nilai: keindahan substrat kayu; keawetan bahan kayu; keteguhan gesek dan pukulan; guna bahan kayu; dan komersial kayu [4].

Membangun usaha agar dapat lebih maju dan berkembang memang membutuhkan berbagai penguatan, termasuk memperkuat manajemen. Dengan manajemen yang kuat secara otomatis akan berdampak pada efisiensi dan kelancaran usaha sehingga semua tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan sukses. Ilmu manajemen memang memiliki cakupan yang sangat luas, sejak dulu ilmu ini diterapkan dalam dunia usaha sebagai upaya untuk mencegah terjadinya pemborosan, baik tenaga kerja, waktu, materi dan biaya dalam setiap pekerjaan. 

Dalam produksi mebel pemasaran juga menjadi salah satu permasalahan mitra. Pemasaran yang dilakukan selama ini hanya secara verbal dan tradisional serta manajemen usaha masih sederhana yang bersifat kekeluargaan. Pemasaran merupakan bagian dari manajeman usaha dan juga salah satu faktor yang sangat penting, karena pemasaran akan mempengaruhi secara langsung terhadap kelancaran maupun keberhasilan usaha dalam mencapai tujuannya. Penting bagi pengusaha untuk mengatahui strategi pemasaran yang tepat dan sesuai dengan produk yang akan dijual. Oleh karena itu, melalui kegiatan PKM ini, juga akan dilakukan upaya peningkatan pemasaran dan manajemen usaha.
SOLUSI PERMASALAHAN

Dalam meningkatkan kapasitas produksi dan perbaikan kualitas produksi mitra, ada beberapa hal yang menjadi tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini, diantaranya:

a. Melatih mitra dalam mengolah pengawetan kayu untuk menghasilkan bahan baku yang berkualitas

b. Melatih mitra dalam hal desain agar dapat meningkatkan kualitas visual barang produksi

c. Memberikan pelatihan kepada mitra mengenai Teknik duco untuk meningkatkan kualitas produk secara visual

d. Memberikan pendampingan dan pelatihan dalam hal manajemen usaha dan pemasaran produk

Dari lima tujuan yang dikemukan tersebut di atas, maka sasaran dan solusi yang ditawarkan adalah:

a. Mitra mendapatkan pelatihan mengenai cara mengolah kayu, dalam hal ini mengawetkan agar mendapatkan bahan baku yang lebih berkualitas

b. Mitra mendapatkan pelatihan dalam hal desain produk. Hal ini dapat menjadikan mitra lebih terampil dalam mendesain motif sehingga barang produksi menjadi semakin banyak variasinya dan tentunya kualitas visual barang juga meningkat

c. Mitra diberikan pelatihan tentang Teknik duco untuk meningkatkan kualitas produk secara visual

d. Mitra mendapatkan pendampingan dan pelatihan dalam hal manajemen usaha dan pemasaran produk agar dapat mempertahankan usahanya

METODE PELAKSANAAN

Metode Pendekatan

Metode dan solusi pemecahan masalah berdasarkan permasalahan mitra, langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :

a. Metode pengawetan kayu untuk menghasilkan bahan baku yang bekualitas

b. Metode pelatihan desain produk mebel yang lebih bermotif

c. Metode pembuatan mebel dengan desain yang lebih bermotif

d. Metode pelatihan finishing dengan menggunakan teknik duco guna meningkatkan kualitas produk secara visual
e. Metode Pelatihan manajemen usaha 
f. Metode Pelatihan pemasaran produk
Rencana Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan PKM yang telah disepakati bersama antara TIM PKM UNIFA dan UMKM Mitra adalah sebagai berikut:

1. Koordinasi dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan, serta Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bulukumba. Hal ini diperlukan, agar pasca kegiatan pelatihan dan pendampingan selesai,   dinas terkait tersebut yang akan membantu mengembangkan pasar produk mebel mitra; 

2. Pelatihan pengawetan kayu untuk menghasilkan bahan baku yang bekualitas

3. Pelatihan desain produk mebel yang lebih bermotif

4. Pembuatan mebel dengan desain yang lebih bermotif

5. Pelatihan finishing dengan menggunakan teknik duco
6. Pelatihan manajemen usaha 
7. Pelatihan pemasaran produk
Evaluasi

Evaluasi dan monitoring hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilaksakan bersama antara TIM PKM UNIFA dan UMKM Mitra meliputi peningkatan bahan baku yang berkualitas, Produk yang lebih bermotif  dan berkualitas kualitas serta manajemen usaha dan pemasaran dalam peningkatan penjualan produk  yang ditawarkan. 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI


Proses kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pemilihan bahan baku yang akan mitra gunakan. Pada kegiatan ini, mitra diberikan pelatihan cara memilih bahan yang mengandung kualitas yang baik. Hal inidiharapkan agar kelak hasil produksi dari mitra dapat bersaing dipasaran. Bahan yang digunakan adalah umumnya kayu jati.


Mitra merupakan pengrajin mebel yang usahanya merupakan usaha rumah tangga. Mitra memulai usaha ini salah satunya dikaitkan dengan sumberdaya kayu didaerah mitra cukup banyak sehingga dalam memperoleh bahan baku tidaklah sukar. Selain itu usaha ini didiran mitra dengan mengandalkan kemampuan otodidaknya. 


Tahapan pertama yang dilakukan adalah  memberikan ilmu mengenai pengawetan kayu. Pada dasarnya pengawetan kayu dapat dikategorikan sebagai sebuah tindakan pencegahan. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa hal yang mempengaruhi keawetan kayu diantaranya zat ekstktif. Zat ini merupakan salah satu kandungan kayu yang mempengaruhi keawetannya, selain itu umur pohon, posisi bagian batang dan lain-lainnya [5].


Dalam pemberian materi ini diberitahukan bahwa penbgwetan kayu berperan untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya cacat yang disebabkan oleh organisme perusak kayu. Jika pengusaha mebel tidak memperhatikan ini maka akan sulit bagi mereka untuk menjaga mutu produksi. Jika mengacu pada pengawetan kayu, maka biasanya ada bahan pestisida yang dimasukkan ke dalam kayu yang akan diawetkan tersebut. Persyaratan pestisida kayu yang sebaiknya digunakan adalah harus bersifat efikasi terhadap organisme perusak kayu. Selain itu, pestisida yang digunakan haruslah mampu untuk untuk menembus kedalam kayu dan tidak mudah luntur atau terikat didalam kayu [5].  Untuk masa Sekarang, ada beberapa istilah pengawet kayu dapat digolongkan sebagai bahan kimia atau kombinasi bahan yang dapat mencegah kerusakan kayu terhadap satu atau kombinasi anatar; pelapukan, serangga,binatang laut, api, cuaca dan penyerapan air dan reaksi kimia [5].
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Gambar 1 Proses Pengolahan Bahan Baku
Selanjutnya kegiatan yang dilakukan oleh pelaksana adalah mengajarkan kepada mitra untuk membuat barang-barang hasil produksi yang telah dihasilkan per bulannya. Hal yang didata adalah jenis barang produksi, dan ragam motif ukiran dan langkah-langkah produksinya. Kegiatan pendataan ini menjadi penolong bagi mitra agar dapat menjadi inventaris produksi. Selain kegiatan pendataan, mitra juga diberikan ilmu manajemen pemasaran. Kegiatan pelatihan pemasaran ini diperuntukkan agar usaha mitra dapat berkembang. Karyawan yang ada di tempat mira diberikan pelatihan kerja agar dapat meningkatkan kualitas produksi mereka. Mereka juga diajarkan untuk menerima pesanan dengan menggunakan media sosial seperti WhatsApp. Hal ini dikarenakan dengan semakin majunya teknologi, tim pengabdi berharap bahwa mitra telah meningkat pengetahuannya dalam menggunakan teknologi.


Kegiatan pemasaran lainnya yang diajarkan adalah Teknik-tekik pemasaran dan beriklan dengan baik dengan memanfaatkan teknologi. Karyawan yang khususnya menangani penjualan, diberikan pelatihan khusus dalam mengiklankan produknya. Mitra diajarkan untuk membukan akun-akun media sosial sehingga pembeli yang mereka dapatkan tidak hanya berasal dari daerah mitra tapi juga di luar daerah mereka. 
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Gambar 2 Produk dalam Tahap Finishing

Peningkatan klualitas barang melalui motif juga diajarkan kepada mitra. Motif juga merupakan salah satu faktor yang menarik pembeli. Motif yang mitra gunakan disarankan oleh tim haruslah sering berganti karena dengan demikian dapat menarik minat pembeli. Ditambhkan pula mengenai Teknik finishing yang dapat menjadi salah satu ciri khas mebel dengan kualitas tinggi. Teknik ini diajarkan kepada karyawan mitra yang khusus menangani bagian akhir pembuatan mebel. Setelah melalui tahapan ini maka barang produksi telah siap untuk dipasarkan. Seperti yang telah diajarkan kepada mitra, mereka tidak lagi hanya menggunakan sistem pemasaran dengan cara tradisional, tapi juga dengan cara yang lebih modern dengan menggunakan media sosial dan internet. Selain itu mitra juga diajarkan untuk mengolah limbah hasil produksi dengan membuat produk yang dapat mereka jual nantinya, dengan demikian limbah berkurang dan mereka mendapat penghasilan tambahan [6].
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Gambar 3 Barang produksi yang telah siap dijual


Faktor yang mendukung dalam kegiatan ini salah satunya adalah banyaknya bahan baku yang dapat diolah. Bahan baku yang melimpah ini menjadikan kegiatan ini berlangsung dengan baik. Kualitas dari kayu yang tersedia juga baik. Bahan-bahan pendukung pun juga melimpah dan dengan kualitas yang baik pula. Selain itu, tempat kegiatan yang disediakan oleh mitra juga mendukung jalannya kegiatan ini.
Pelaksanaan kegiatan ini dapat menjadi sebuah solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Mereka jadi mudah dalam mengelola bahan baku. Produk juga berkembang menjadi produk yang lebih tahan lama dibandingkan dengan produk sebelumnya. Selain itu harga produknya juga dapat memberi keuntungan bagi mitra namun tidak merugikan bagi pembeli. Partisipasi yang diharapkan dalah sebagai berikut :
a. Sikap keterbukaan dalam peningkatan SDM, baik dalam manajemen maupun dalam produksi.

b. Kerjasama dalam menyiapkan tempat pelatihan, kesediaan mengikuti semua kegiatan, pendokumentasian proses produksi.

c. Ketepatan waktu produksi, sehingga akan memberikan jaminan kepastian produk.

d. Motivasi yang tinggi dimiliki mitra untuk mengembangkan usaha, hal ini ditunjukkan keaktifannya dalam diskusi dalam merancang penyelesaian permasalahan yang akan ditangani.

Meski mengadakan kegiatan di masa pandemik, tim tetap menerapkan protokol kesehatan dengan sangat ketat sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik. Para warga juga mampu memahami pentingnya menerapkan protokol Kesehatan. Pada saat mengolah bahan baku pun kebersihan tetap menjadi prioriti oleh tim dan mitra. Beberapa program sudah dijalankan, baik dari peningkatan managemen maupun workshop menciptakan produk baru yang inovatif. Beberapa capaian telah diukur. Adapun capaiannya adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan produk lebih cepat karena menggunakan alat yang lebih modern. Bisa menghemat waktu 5-6 jam dalam pembuatan. 

2. Managemen keungan lebih tertata meskipun masih menggunakan pembukuan manual. 

3. Jangkauan promosi yang lebih luas karena memanfaatkan media. 

4. Munculnya produk-produk baru yang akan dijual dipasaran. 

5. Adanya bisnis plan yang jelas tentang oreintasi pasar disetiap produk.
PENUTUP

Secara umum program ini pada tahapan ini telah berjalan dengan baik, kerjasama baik mitra dengan tim pelaksana sangat menunjang segala kegiatan yang telah dilaksanakan. Luaran yang telah dicapai adalah (1) Model baru produk meubel (2) Modernisasi alat pertukangan yang terbukti efektif; (3) desain lampu dan dekorasi fungsional untuk rumah; dan (4) sebuah peta promosi. Diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini mampu menumbuhkan kesadaran kelompok usaha kecil dan industry kreatif serupa untuk selalu mengedepankan unsur keberlanjutan lingkungan pada setiap proses produksinya. 
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